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Abstract

Technological advances have an influence on education, one of which is the difference in teacher perceptions in the use of
information technology in learning. This study aims to analyze the per ception of information technology among teachersin the
use of learning media and teaching techniques at high school. The test is done by measuring the influence between research
variables. The data in this study were obtained from questionnaires filled out by respondents. Data analysis in this study used
a Sructural Equation Modeling approach based on Partial Least Square (PLS-SEM) using the smartPLS application. Based
on the results of data analysis carried out using the SmartPLS application, it was found that there were differences in
perceptions of usefulness/PU on perceptions of attitudesyAOU and there were differences in perceptions of usefulness’/PU on
intentional teaching techniques/BIOU in the use of information technol ogy.
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Abstrak

Kemajuan teknologi memberi pengaruh terhadap pémidsalah satu terhadap perbedaan persepsi giam gamanfaatan
teknologi informasi pada pembelajaran. Peneliti@inbertujuan untuk menganalisis persepsi tentakgolegi informasi
dikalangan guru dalam penggunaan media pembelagimarteknik mengajar ditingkat SMA. Pengujian dilk&n dengan
mengukur pengaruh antar variabel penelitian. Datappenelitian ini diperoleh dari kuesioner yanigi dileh responden.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan peasttde Structural Equation Modeling berbasis Patiggst Square (PLS-
SEM) menggunakan aplikasi smartPLS. Berdasarkan &aalisis data yang dilakukan menggunakan aplikssartPLS,
didapati hasil bahwasannya terdapat perbedaanpsétssgunaan/PU terhadap persepsi sikap/AOU daapat perbedaan
persepsi kegunaan/PU terhadap teknik mengajaBif@it/ dalam penggunaan teknologi informasi.

Kata kunci:Persepsi, Teknologi Informasi, Media Pembelajafaknik Mengajar

sosial, dan profesional. Kompetensi pedagogik
1. Pendahuluan mengandung makna bahwa seorang guru harus mampu
Perkembangan  teknologi  telah mempengargggm memanfaatkan teknologi informasi dalam
iatan pembelajaran. Sedangkan pada kompetensi

kehidupan. Salah satu bidang yang diharus : . ;
melakukan sebuah perbaharuan adalah pr g alnyi/sggi(éi%z;;rgigggggigﬁg]teknologl inforrdasi

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi d edaan X .
- i~ ) persepsi tentang TIK dikalangan guru
g_indldtan[l]. t Eelf‘ku pendmhl:aE seperti gl;m'émpengaruhi peserta didik dan juga mutu pendidikan
inaruskan untuk terus menciptakan inovasl s dasar ini lah penulis memilih judul “Analisis
terhadap pendidikan. Kemajuan teknologi menciptajgiy, o jaan PersepsiDikalangan Guru Tentang
pert_)gdaan PEersepsi dikalangan guru, dgp_at diliaeit ‘Peknologi Informasi Pada Persepsi Kegunaan Terhadap
sedikitnya mfrasruktur_ dalam .pend|d|kan ya ap Dalam Menggunakan Dan Niat Untuk Terus
me_nggun.akan Tekn_ologl Informasi dgn Komu.nlkaﬁ nggunakan Media Pembelajaran dan Teknik
baik med'&? pembelaj_aran maupun teknik m_engajaaqﬁrgngajar di tingkat SMA”. Penelitian ini bertujuan
dalam kegiatan administrasi Iembaga pendidikan[2]. ntuk menganalisis persepsi tentang teknologi infi
Menurut pasal 3 aturan pemerintah Rl nomor 74 taﬁft@langan guru berdasarkan media pembelajaran dan

2008 terdapat 4 kompetensi yang mestinya dimilikug : . : ; ;
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribad}gh,mk mengajar yang digunakan di SMA. Sehingga
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diharapkan nantinya didapati sebuah solusi yangtdap Hasil dan Pembahasan
mengatasi jika terjadi perbedaan persepsi. a. Perancangan Model Strukturahger Model)
2. Metode Pendlitian Model struktural ini dipakai agar bisa mendeskKkpsi

o keterkaitan antara variabel laten yang dibangun
a. Kerangka Berpikir berpatokan pada subtansi teori[6].
Adapun kerangka berfikr pada penelitian ini ada]

LS B‘Qrancangan model ini dilakuakan berdasarkan
sebagai berikut:

penjabaran rumusan masalah ataupun hipotesisi
penelitian. Berikut merupakn gambar perancangan

Pemggigjara 4_ model struktural dengan SmartPLS:

Persepsi T 9 ‘“ i S
= B
Teknik .’ =
Mengaja 4—‘ Niat I

Gambar 2: Perancanagan Model Struktural (Inner Mode

Kegunaa

Kemudahan

Gambar 1 : Kerangka Berpikir
b. Perancangan Model Pengukur&@uier Model)

) ~ . Model pengukuran ini dipakai untuk memperlihatkan
Adanya perbedaan persepsi tentang teknologi infSiiapungan antar blok indikator atau parameter yang
dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajgtafimasi variabel latennyal6].

dan teknik mengajar di tingkat SMA. Perancangan model ini dilakukan umtuk menentukan
c. Populasi dan Sampel karakter dari masing-masing indikator setiap vdeiab

Keseluruhan subjek pada sebuah penelitian disE$8f- Dibawah ini ialah perancangan model pengarkur
populasi. Suatu subjek yang dianggap sebagai stgiakai aplikasi SmartPLS:

kumpulan, dikarenakan subjek tersebut memiliki ==
kriteria yang sama (Almanshur, 2009). Bagian keaii - '§
populasi disebut sampel, dimana sampel ini dipercay | ..
mewakili terhadap seluruh populasi yang diambil ==
dengan memakai metode tertentu[4].

Populasi pada penelitian ini ialah guru SMA yang
berjumlah 37 dengan memakai metoa probability
sampling dengan pendekatan samplingurposive

b. Hipotesis Penelitian

sampling, yaitu sampel yang sengaja dipilih karena ciri ;
khas tertentu sehingga jumlah sampel adalah 2goran =
d. Teknik Pengumpulan Data Gambar 3: Perancanagan Model Pengukuran (OuterIMode

Suatu metode atau tahapan untuk mengumpulkan glatvaluasi Model Pengukura®gter Model)

ialah teknik pengumpulan data. Teknik ini ialahitatan 1) Validitas Konvergen

yang penting pada sebuah penelitian, karena p@amelit Nilai yang dipakai pada validitas konvergen ini
itu ialah proses untuk mendapatkan data yang aka@dalahloading factor >0,7, communality >0,5 dan
diolah[5]. average variance extracted (AVE) >0,5 [7].

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam . o . .
penelitian ini yaitu Kuesioner dan wawancara, Analisis data yang dikerjakan peneliti memakai

Kuesioner ialah kumpulan pertanyaan baik secard@Plikasi SmartPLS mendapati hasilter loading
langsung maupun secara tertulis kepada responden ag>0,7 sebanyak 12 indikator, Berikut hasil estimasi

menda[5]. yang telah dilakukan peneliti:
Wawancara ialah suatu cara pengumpulan data Table 1: Outer Model

dengan mencari infomasi secara langsung kepgda Variabe Indikator | Outer | validitas

narasumbernya. Wawancara berguna untuk mendapat L oading

informasi dari objek penelitian secara akurat dan >07

mendalam (Soewadji, 2012). PersepsiKemudahan| PEOU 1 0.778 Valid
(Perceived Ease of | PEOU 2 0.895 Valid
Use), Kegunaan| PEOU 4 0.878 Valid

PU 2 0.794 Valid

175



Nurrizqa, Rizka Mulyana, Yusran
Prosiding Seminar Nasional Sistem Informasi damd#dgi (SISFOTEK) ke 6 Tahun 2022

(Perceived pU4 0.750 Valid pengujian hipotesis, diketahui bahwa nilai t taleiuk
Usefulness) dan Sikap| AOU 3 0.822 Valid dk 27 dengan signifikan 5% (kepercayaan 95%) adalah
(Attitude of use)) AOU 4 0.893 Valid 1,705 [8].
Teknik mengajar| BIOU 1 0.712 Valid . L . . .
(Niat  (Behavioral | BIOU 3 0.930 Valid Di bawah ini ialah hasil ujibootstrapping pada
intention of use)) BIOU 4 0.806 valid koofesien jalur:
Media pembelajaran ASU 2 0.840 Valid Table 3: Koefisien Jalur
(Penggunaan ASU 3 0.837 Valid = 5 — St T T S o
ErANZAN amp ta- tandar tatistics’
(ACtuaI Iy System use)) el ashi rats Deviation kitung Values
. . ey L) 1 STDEV QVSTDEV]
2) Composite Reliabiliti @ “{fﬂe ‘ dh !
Suatu konstruk reliabel maka nileionbach alpha | #0U=>BIOU | 0800 | 0607 | 0.130 S
harus >0,6 dan nilaiomposite reliabiliti harus > 0,7 | gmr=ast o T 5% T T I
[7].
Dibawah ini ialah hasiluji reliabilitas dengan | FEOU=A0T [ 4701 | 0707 | 0152 #8502 o.one
menggunakan SmartPLS: FEOU-PO0 | 0501 | 0350 | 018 N T000
Table 2 Composite Reliabiliti _ _ __ o =
Variabel Con'posite Ket. PU -= ADU -0.006 0.028 0.133 0.024 0981
Persepsi (Kemudahan| PEOU Or;“GaObIIItI Reliabel ;:Ir'jntsutr{ 3355 ﬁ: ng E'E;E gg:;
(Perceived Ease of Use), | PU 0.765 Reliabel ' h - ' '
Kegunaan Rerceived | AOU 0.770 Reliabel
Usefulness) dan Sikap
(Attitude of use)) Berdasarkan hasil pengujian perhipotesis hipotigisit
Teknik mengajar (Niat BIOU 0.860 Reliabel dijelaskan sebagai berikut:
(Behavioral intention of
use)) 1) Variabel persepsi kemudahan/ PEOU terhadap
Media pembelajaran ASU 0.784 Reliabel variabel persepsi kegunaan/PU
(Penggunaan Actually Variabel persepsi kemudahan/ PEOU terhadapa
system use)) p p p

d. Evaluasi Model Strukturaliiner Model)

Evaluasi model struktural dengan nilai R squaré (R

berfungsi untuk melihat dampak suatu variabel latenpenggunaan

dengan indikatornya terhadap variabel laten langee
indikator lainnya[7]. Berikut hasl R squareZIRienganz)
SmartPLS:

o
w2
w3
i

s

3)

reou4

) Gambar 4 Inner Model

Dari hasil nilai Rsquare didapati hasil bahwa Jagla
persepsiPerceived Usefulness (PU) memiliki nilai R
square 0.271Attitude of use (AOU) memiliki nilai R
square 0.502. variabel teknik mengajBehavioral 4)
intention of use (BIOU) memiliki nilai R square 0.413,
dan variabel media pembelajarantually system use
(ASU) memiliki nilai R square 0.483.

e. Uji Hipotesis

variabel persepsi kegunaan/PU memiliki nilai T
hitung 3.651 > 1,705, sehingga variabel persepsi
PEOU terhadap variabel persepsi PU dari persepsi
tentang teknologi informasi dikalangan guru dalam
media pembelajaran dan teknik
mengajar memiliki persamaan persepsi.

Variabel persepsi kemudahan/ PEOU terhadap
variabel persepsi sikap/AOU

Variabel persepsi kemudahan/ PEOU terhadapa
variabel persepsi sikap/AOU memiliki nilai T hitung
4.602 > 1,705, sehingga variabel persepsi PEOU
terhadap variabel persepsi AOU dari persepsi
tentang teknologi informasi dikalangan guru dalam
penggunaan media pembelajaran dan teknik
mengajar memiliki persamaan persepsi.

Variabel persepsi kegunaan/ PU terhadap variabel
persepsi sikap/AOU

Variabel persepsi kegunaan/ PU terhadapa variabel
persepsi sikap/AOU memiliki nilai T hitung 0.024 <
1,705, sehingga variabel persepsi PU terhadap

variabel persepsi AOU dari persepsi tentang
teknologi informasi dikalangan guru dalam
penggunaan media pembelajaran dan teknik

mengajar tidak memiliki persamaan persepsi.
Variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel
teknik mengajar niat/BIOU

Variabel persepsi kegunaan/ PU terhadapa variabel
persepsi niat/BIOU memiliki nilai T hitung 0.436 <
1,705, sehingga variabel persepsi PU terhadap

Pengujian hipotesis pada PLS-SEM dapat dilakukanvariabel teknik mengajar BIOU dari persepsi tentang

melalui tahapanbootstrapping dengan menggunakan
nilai t atau p value. Nilai t digunakan untuk melkén

teknologi informasi dikalangan guru dalam
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5)

6)

7

4.

penggunaan media pembelajaran dan telpeknbelajaran dan teknik mengajar di tingkat SMAwai
mengajar tidak memiliki persamaan persepsi.  variabel persepsi kemudahan/PEOU terhadap variabel
rsepsi kegunaan/PU, variabel persepsi
udahan/PEUO  terhadap variabel persepsi
sikap/AQU, variabel persepsi kegunaan/PU terhadap
Variabel persepsi kegunaan/ PU terhadapa varisheabel media pembelajaran penggunaan/ASU, vdriabe
media pembelajaran penggunaan/ASU memifikirsepsi sikap/AOU terhadap variabel teknik menmgaja
nilai T hitung 2.052 > 1,705, sehingga varialéht/BIOU, dan variabel teknik mengajar niat/BIOU
persepsi PU terhadap variabel media pembelajéeemdap variabel media pembelajaran
ASU dari persepsi tentang teknologi informgsinggunaan/ASU. Sedangkan terdapat dua perbedaan
dikalangan guru dalam penggunaan mep@sepsi tentang teknologi informasi dikalanganugur
pembelajaran dan teknik mengajar memilikilam penggunaan media pembelajaran dan teknik
persamaan persepsi. mengajar di yaitu variabel persepsi kegunaan/PU

erhadap variabel persepsi sikap/AOU dan variabel

;éi?,?kbﬂeﬁggjsaerpﬁgﬂfg#ou terhadap varia %lrsepsi kegunaan/PU terhadap variabel teknik
mengajar niatg/ BIOU.

Variabel persepsi sikap/AOU terhadapa variabel
teknik mengajar niat/BIOU memiliki nilai T hitungpaftar Rujukan

3.155 > 1,705, Seh'ngga h'pOteSB Va_”abel pers ?Sl Y. Hadiyat, “Ketidakmerataan Pengetahuan Dlgitdi
AOU terhadap variabel teknik mengajar BIOU dari  indonesia, Pekommas, vol. 17, no. 2, hal. 81-90, 2014.

persepsi tentang teknologi informasi dikalangamgi@i K. H. Padmini dan B. P. A. Tyagita, “TeknoloBiendidikan

dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik sebagai Pembelajaran Kompetitif untuk MeningkatRezstasi
. iliki . Siswa: Studi kasus di salah satu SMA di SalatiBags. Semin.
mengajar memiliki persamaan persepsi. Nas. Pendidik., 2015.

: : ; : P. RI,Kompetens Guru. RI, 2008.
Variabel teknik mengajar niat/BIOU terhad%ﬁ J. HartonoSstem Informasi Keperilakuan. Yogyakarta: ANDI,

variabel media pembelajaran penggunaan/ASU 2007.
Variabel teknik mengajar niat/BIOU terhadaf® C. Narbuko dan H. . Achmadijetodelogi Penelitian. Jakarta:
variabel media pembelajaran penggunaan/ASU Bumi Aksara, 2013.

L milai : : F. A. Soge, “Persepsi Tentang Digital Dikalangsiswa SMA
me.mlhkl mlal. T hltung. 2.717 > 1,705, sehm-gdg Negeri 8 dan Stella duce IIJniv. Sanata Dharma Yogyakarta,
variabel teknik mengajar BIOU terhadap variabel 5q16.

media pembelajran ASU dari persepsi tentdrg Imam dan MochaliMetode Penelitian Kuantitatif: Panduan
tekn0|ogi informasi dika|angan guru dalam Praktis Merencanakan, Melaksanakan dan Analisis Penelitian

; : ., Kuantitatif. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016.
penggqnaan _”.‘e.d'a pembelajaran _dan telfgﬁlk W. Abdillah dan J. Hartono, “Partial Least SegiaPLS):
mengajar memiliki persamaan persepsi. alternatif structural equation modeling (SEM) dalpemelitian

bisnis,” Yogyakarta Penerbit Andi, vol. 22, hal. 103-150, 2015.

Variabel persepsi kegunaan/PU terhadap vari%
media pembelajaran penggunaan/ASU

Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisia dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat lima persamaan persepsi tentang teknologi
informasi dikalangan guru dalam penggunaan media
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